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ABSTRACT	

	In	the	digital	era,	e-commerce	has	become	an	effective	solution	to	increase	revenue	by	
using	smartphones	as	the	main	operational	tool.	This	article	aims	to	analyze	the	implementation	
of	doing	business	through	the	Shopee	e-commerce	platform	in	Dumai,	especially	for	Micro,	Small,	
and	Medium	Enterprises	 (MSMEs).	 By	 adopting	 a	 qualitative	 descriptive	 approach,	 data	was	
collected	through	interviews	and	literature	reviews	on	digital	marketing	strategies,	challenges,	
and	business	 opportunities	 on	 the	 Shopee	platform.	The	 results	 show	 that	 Shopee	provides	 a	
number	of	superior	features	such	as	free	shipping,	coupons,	and	live	streaming	that	make	it	easier	
for	 MSMEs	 to	 promote	 their	 products.	 However,	 challenges	 such	 as	 limited	 capital,	 logistics	
problems,	and	tight	competition	are	still	the	main	obstacles.	This	article	recommends	increasing	
the	 use	 of	 Shopee	 features	 by	MSMEs	with	 an	 emphasis	 on	 developing	 quality	 products	 and	
optimizing	 marketing	 strategies	 such	 as	 SEO	 and	 social	 media.	 Shopee's	 support	 through	
training	and	more	affordable	logistics	solutions	are	also	considered	important	in	strengthening	
the	competitiveness	of	MSMEs	in	the	digital	market.	
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ABSTRAK	

Di	 era	 digital,	 e-commerce	 menjadi	 solusi	 efektif	 untuk	meningkatkan	 pendapatan	
dengan	menggunakan	smartphone	sebagai	alat	operasional	utama.	Artikel	ini	bertujuan	untuk	
menganalisis	pelaksanaan	berbisnis	melalui	platform	e-commerce	Shopee	di	Dumai,	terutama	
bagi	Usaha	Mikro,	Kecil,	dan	Menengah	(UMKM).	Dengan	mengadopsi	pendekatan	deskriptif	
kualitatif,	 data	 dikumpulkan	 melalui	 wawancara	 dan	 tinjauan	 literatur	 mengenai	 strategi	
pemasaran	digital,	tantangan,	dan	peluang	bisnis	di	platform	Shopee.	Hasilnya	menunjukkan	
bahwa	Shopee	menyediakan	sejumlah	fitur	unggulan	seperti	gratis	ongkos	kirim,	kupon,	dan	
live	 streaming	 yang	 memudahkan	 pelaku	 UMKM	 dalam	 mempromosikan	 produk.	 Namun,	
tantangan	 seperti	 keterbatasan	 modal,	 masalah	 logistik,	 dan	 ketatnya	 persaingan	 masih	
menjadi	kendala	utama.	Artikel	ini	merekomendasikan	peningkatan	penggunaan	fitur	Shopee	
oleh	 UMKM	 dengan	 penekanan	 pada	 pengembangan	 produk	 berkualitas	 dan	 optimalisasi	
strategi	pemasaran	seperti	SEO	dan	media	sosial.	Dukungan	Shopee	melalui	pelatihan	serta	
solusi	 logistik	 yang	 lebih	 terjangkau	 juga	dianggap	penting	dalam	memperkuat	daya	 saing	
UMKM	di	pasar	digital.	

Kata	kunci:	Bisnis	Online,	E-commerce,	Ponsel	Pintar,	Shopee,	UMK	
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PENDAHULUAN	

Di	era	teknologi	modern,	siapa	pun	tidak	perlu	modal	besar	untuk	memulai	
bisnis	 mereka	 sendiri.	 Salah	 satu	 cara	 yang	 paling	 mudah	 dan	 efisien	 untuk	
menjalankan	 bisnis	 e-commerce	 adalah	 dengan	 menggunakan	 ponsel	 pintar.	
Bayangkan	perangkat	pintar	yang	 selalu	ada	di	 genggaman	Anda	dapat	digunakan	
untuk	menjalankan	 bisnis	 yang	menguntungkan.	 Perangkat	 ini	 tidak	 hanya	 dapat	
digunakan	untuk	berinteraksi	dengan	orang	lain	atau	bermain	game,	tetapi	juga	dapat	
digunakan	 sebagai	 alat	 untuk	 menghasilkan	 uang.	 Kita	 dapat	 melakukan	 bisnis	
dimana	 saja	 dan	 kapan	 pun	 itu	 tanpa	 ada	 batas	waktu	 atau	 tempat	 (Andrianto	 &	
Munandar,	2022).	

Berkat	 kemajuan	 teknologi	 digital,	 cara	 kita	 berinteraksi,	 bekerja,	 dan	
berbelanja	telah	berubah.	Munculnya	e-commerce,	yang	memungkinkan	orang	untuk	
melakukan	jual	beli	secara	online,	adalah	salah	satu	perubahan	yang	paling	signifikan.	
Bisnis	 e-commerce	 meningkat	 sebagai	 akibat	 dari	 semakin	 mudahnya	 mengakses	
internet	 melalui	 ponsel	 pintar.	 Namun,	 perkembangan	 teknologi	 informasi	 dan	
komunikasi	 saat	 ini	 telah	 mengubah	 cara	 orang	 berbisnis,	 terutama	 di	 sektor	 e-
commerce.	 Shopee	 adalah	 salah	 satu	 platform	 yang	 paling	 berkembang	 di	 Asia	
Tenggara	 karena	 semakin	 banyaknya	 pengguna	 ponsel	 pintar	 membuat	 bisnis	 e-
commerce	lebih	mudah	diakses	dan	dioperasikan	(Asih,	2024).	

Tujuan	dari	artikel	 ini	adalah	untuk	membahas	tentang	menjalankan	bisnis	
menggunakan	 ponsel	 pintar	 di	 platform	 Shopee,	 juga	 untuk	 mengidentifikasi	
kesempatan	dan	hambatan	(tantangan)	yang	berkaitan	dengan	menjalankan	bisnis	e-
commerce	melalui	platform	Shopee	yang	diakses	menggunakan	smartphone,	terutama	
bagi	 Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	 Menengah	 (UMKM).	 Jumlah	 pengguna	 Shopee	 di	
Indonesia	terus	meningkat	karena	kemudahan	penggunaan	dan	fitur	yang	menarik	
minat	 banyak	 penjual,	 baik	 individu	 maupun	 perusahaan.	 Munculnya	 platform	 e-
commerce	 seperti	 Shopee	 telah	 memungkinkan	 siapa	 saja	 untuk	 memulai	 bisnis	
online	 mereka	 sendiri.	 Bisnis	 berbasis	 aplikasi	 semakin	 berkembang	 karena	
kemudahan	akses	internet	melalui	smartphone	(Santoso	et	al.,	2024).		

Shopee	 Indonesia	 terus	 tumbuh,	 hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 ada	 potensi	
pasar	 yang	 besar	 bagi	 para	 pelaku	 bisnis.	 Namun,	 beberapa	 UMKM	 tidak	mampu	
memanfaatkan	 peluang	 ini	 dengan	 baik.	 Ketidaktahuan	 tentang	 e-commerce,	
kesulitan	 mengelola	 toko	 online,	 dan	 persaingan	 yang	 ketat	 adalah	 beberapa	
tantangan	 yang	 sering	 dihadapi.	 Akibatnya,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	
membantu	Wawasan	para	UMKM	di	era	digital	tentang	platform	Shopee	dalam	dunia	
bisnis	digital	
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TINJAUAN	LITERATUR	

a. Konsep	e-commerce	

E-commerce	adalah	jenis	perdagangan	elektronik	di	mana	barang	atau	
jasa	 dibeli	 dan	 dijual	 melalui	 internet	 tanpa	 perlu	 melakukan	 hubungan	
langsung.	 Dengan	 menggunakan	 teknologi	 digital,	 e-commerce	
mempermudah	proses	transaksi	dan	menurunkan	biaya	dan	waktu,	menurut	
Bahtiar	 (2019).	Perubahan	perilaku	masyarakat	selama	pandemi	COVID-19	
mempercepat	 pertumbuhan	 e-commerce	 di	 Indonesia.	 Pelanggan	 mulai	
beralih	dari	transaksi	konvensional	ke	transaksi	digital	yang	dilakukan	secara	
online	(Ahmad	et	al.,	2021).	

b. Peran	Ponsel	Pintar	dalam	Bisnis	Online.	

Ponsel	pintar	telah	berkembang	menjadi	alat	penting	untuk	transaksi	
e-commerce.	 Menurut	 BINUS	 University	 (2024),	 fitur	 ponsel	 pintar	 seperti	
aplikasi	 penjualan,	 media	 sosial,	 dan	 sistem	 pembayaran	 digital	
memungkinkan	 pengusaha	 mengelola	 bisnis	 mereka	 dengan	 lebih	 mudah.	
Aplikasi	bisnis,	kamera	ponsel	pintar,	dan	koneksi	 internet	memungkinkan	
bisnis	 untuk	 membuat	 konten	 promosi,	 melacak	 kinerja	 toko,	 dan	
berinteraksi	langsung	dengan	pelanggan.	

c. Shopee	sebagai	Platform	E-commerce	Utama	

Dengan	 fitur	 seperti	 dukungan	 pemasaran,	 flash	 sale,	 dan	 gratis	
ongkir,	Shopee	mendominasi	pasar	e-commerce	 Indonesia.	Shopee	memiliki	
banyak	 promosi	 yang	 menghasilkan	 lebih	 banyak	 uang	 bagi	 penjual,	
menjadikannya	 platform	 dengan	 jumlah	 pengunjung	 tertinggi,	 Melalui	
program	pelatihan,	integrasi	media	sosial,	dan	fitur	Asisten	Penjual,	Shopee	
juga	membantu	UMKM	(Aprilia	&	Ibrahim,	2024)	

d. Strategi	Pemasaran	digital	di	Shopee	

Menggunakan	 iklan	 berbayar,	 bekerja	 sama	 dengan	 influencer,	 dan	
melakukan	 kampanye	 promosi	 seperti	 penjualan	 flash	 dan	 voucher	 diskon	
adalah	bagian	dari	strategi	pemasaran	digital	Shopee.	CIPS	Indonesia	(2023)	
menyatakan	bahwa	strategi	ini	secara	efektif	meningkatkan	kesadaran	merek	
dan	daya	 tarik	produk	di	mata	pelanggan.	UMKM	dapat	memperluas	pasar	
mereka	dengan	fitur	live	streaming	dan	SEO	(Handika	&	Darma,	2018).	

e. Potensi	dan	Tantangan	E-commerce	di	Indonesia	

Pasar	 e-commerce	 di	 Indonesia	memiliki	 potensi	 yang	 sangat	 besar	
karena	 populasi	 yang	 besar,	 penetrasi	 internet	 yang	 meningkat,	 dan	
penggunaan	 ponsel	 pintar	 yang	 tinggi.	 Namun,	 keterbatasan	 modal,	
persaingan	ketat,	dan	masalah	 logistik	seperti	biaya	dan	waktu	pengiriman	
adalah	masalah	utama	yang	dihadapi	UMKM,	menurut	Bahtiar	(2019).	Untuk	
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mengatasi	masalah	 ini,	platform	e-commerce	dan	pemerintah	harus	bekerja	
sama	 untuk	 menyediakan	 solusi	 seperti	 pelatihan	 dan	 dukungan	 logistik	
(Sukma	et	al.,	2023).	

f. Peran	Shopee	dalam	Mendukung	UMKM	

Shopee	 membantu	 UMKM	 bersaing	 di	 pasar	 e-commerce.	 Shopee	
membantu	UMKM	melalui	program	pendidikan,	 integrasi	media	 sosial,	dan	
fitur	 yang	 meningkatkan	 penjualan.	 Oleh	 karena	 itu,	 Shopee	 telah	
berkembang	 menjadi	 salah	 satu	 platform	 yang	 paling	 dipercaya	 oleh	
perusahaan	kecil	dan	menengah	(UMKM)	di	Indonesia	(Kompasiana,	2024).	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menerapkan	 metode	 kualitatif	 dengan	 pendekatan	 analisis	
deskriptif,	 yaitu	 pendekatan	 kualitatif	 yang	 bertujuan	 untuk	 memahami	 dan	
menyajikan	 data	 mengenai	 pelaksanaan	 bisnis	 melalui	 ponsel	 pintar	 di	 platform	
Shopee.	Studi	ini	dilakukan	dengan	tujuan	untuk	mendapatkan	pemahaman	tentang	
pengoperasian	bisnis	menggunakan	e-commerce.	Metode	pengumpulan	data	meliputi	
pengumpulan	file	research	dan	wawancara	dengan	salah	satu	UMKM	yang	berlokasi	
di	Dumai.	Secara	mendetail,	kualitatif	memberikan	kesempatan	kepada	peneliti	untuk	
mengeksplorasi	 fenomena	yang	diteliti	secara	deskriptif,	sehingga	dihasilkan	suatu	
kebijakan	untuk	melakukan	tindakan	atau	sikap	(M.	Sari	&	Asmendri,	2020).	Metode	
analisis	 kualitatif	 merupakan	 metode	 penelitian	 yang	 lebih	 berfokus	 pada	
pemahaman	 mendalam	 mengenai	 suatu	 kegiatan	 daripada	 hanya	 melihat	
permasalahan	untuk	penelitian	yang	umum.	Metode	penelitian	ini	lebih	menekankan	
pada	teknik	analisis	deskriptif	kualitatif,	yang	membahas	masalah	berdasarkan	fakta	
yang	ada	karena	metodologi	kualitatif	lebih	menekankan	bahwa	karakteristik	suatu	
masalah	 akan	 berbeda	 dengan	 karakteristik	 kasus	 masalah	 lainnya.	 Tujuan	 dari	
metodologi	 penelitian	 ini	 bukan	 untuk	 melakukan	 generalisasi	 tetapi	 untuk	
memahami	secara	mendalam	terhadap	penelitian	yang	sedang	dilakukan.	Penelitian	
kualitatif	 berfungsi	 sebagai	 kategori	 substantif	 dan	 hipotesis	 dalam	 penelitian	
kualitatif.	Metode	pendekatan	deskriptif	kualitatif	adalah	cara	pengolahan	informasi	
dengan	 menganalisis	 faktor-faktor	 yang	 relevan	 dengan	 objek	 penelitian	 serta	
menyajikan	informasi	secara	lebih	mendalam	tentang	objek	tersebut.	Secara	umum,	
peneliti	 menemukan	 sumber	 data	 primer	 dan	 sekunder	 untuk	 mendukung	
pelaksanaan	 penelitian.	 Sumber	 primer	 diperoleh	 melalui	 wawancara	 dengan	
beberapa	 pelaku	 UKMK	 yang	 telah	 memanfaatkan	 digital	 marketing	 untuk	
memasarkan	 produk	 mereka	 dan	 berhasil	 meningkatkan	 penjualan,	 sementara	
sumber	 sekunder	 diperoleh	 dari	 jurnal,	 buku,	 dan	 kajian	 pustaka	 yang	 berkaitan	
dengan	digital	marketing	bagi	UMKM.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

E-commerce,	 juga	 dikenal	 sebagai	 "perdagangan	 elektronik",	 adalah	 bisnis	
yang	menjual	barang	atau	 jasa	melalui	 internet	dan	melakukan	berbagai	 transaksi	
tanpa	perlu	bertemu	secara	langsung.	E-commerce	di	 Indonesia	berkembang	pesat,	
terutama	selama	pandemi	COVID-19.	Pandemi	 ini	menyebabkan	perubahan	dalam	
perilaku	belanja	masyarakat,	yang	sebelumnya	menggunakan	sistem	tunai/transaksi	
langsung	 di	 tempat	 kini	 mulai	 beralih	 ke	 sistem	 online/transaksi	 digital	 (Hadi	 &	
Zakiah,	2021).	

Shopee,	 salah	 satu	 platform	 e-commerce	 terbesar	 di	 Indonesia	 ,	 terus	
mempertahankan	 posisi	 terdepan	 dan	 akan	mendominasi	 pasar	 e-commerce	 pada	
pertengahan	 2023.	 Shopee	 masih	 memegang	 peringkat	 teratas	 sebagai	 situs	 e-
commerce	dengan	jumlah	pengunjung	terbanyak.	Pertumbuhan	ini	didorong	oleh	tren	
yang	 ada	 ,	 iklan	 masif,	 pengaruh	 sosial,	 dan	 kemudahan	 akses.	 Salah	 satu	 alasan	
Shopee	berada	diposisi	terdepan	adalah	fakta	bahwa	Shopee	merupakan	marketplace	
menawarkan	 promosi	 yang	 paling	 menarik	 bagi	 pelanggan	 (A.	 C.	 M.	 Sari	 &	
Lestariningsih,	2021)	

	

Gambar	1.	Pengunjung	E-Commerce	

Faktor	ini	meningkatkan	penjualan	dan	memiliki	efek	langsung	pada	penjual.	
Menurut	 penelitian	 yang	 sama,	 Shopee	 dianggap	 sebagai	 pasar	 yang	 paling	
menghasilkan	uang	bagi	penjual	bisnis	online,	mengalahkan	Tokopedia,	 sementara	
TikTok	Shop	masih	kesulitan	mengejarnya(Qolby	et	al.,	2024).	Kosmetik	dan	mode	
adalah	 produk	 yang	 paling	 diminati	 oleh	 demografi	 usia	 18-44	 tahun,	 dengan	
preferensi	tinggi	di	kalangan	perempuan.	Shopee	adalah	platform	berbelanja	online	
favorit	sebagian	besar	orang	Indonesia,	terutama	wanita	(Andika	et	al.,	2021).	

Melalui	 fitur	 interaktif	 dan	 dukungan	 pemasaran,	 aplikasi	 Shopee	
memudahkan	 penjual	 pemula.	 Penjual	 dapat	 memanfaatkan	 fitur	 gratis	 ongkir,	
promosi,	dan	program	eksklusif	seperti	penjualan	flash	untuk	menarik	pembeli	(Luh	
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Putu	 Surya	 Ari	 Dewi	 et	 al.,	 2021).	 	 Selain	 itu,	 fitur	 Asisten	 Penjual	 memudahkan	
manajemen	toko,	pengawasan	kinerja,	dan	pengaturan	pengiriman.	Selain	itu,	Shopee	
menawarkan	integrasi	media	sosial	untuk	meningkatkan	visibilitas	produk.	Shopee	
adalah	pilihan	terbaik	bagi	UMKM	yang	ingin	berjualan	online	berkat	antarmuka	yang	
mudah	digunakan	dan	dukungan	pelanggan	yang	baik.	

Ketidaktahuan	 tentang	 e-commerce,	 kesulitan	 mengelola	 toko	 online,	 dan	
persaingan	 ketat	 adalah	 beberapa	 tantangan	 yang	 dihadapi	 UMKM.	 Analisis	
menunjukkan	 bahwa	 tantangan	 ini	 sering	 terjadi	 dan	memiliki	 tingkat	 keparahan	
yang	 berbeda-beda,	 dengan	 logistik	 menjadi	 masalah	 utama.	 Salah	 satu	 strategi	
pemasaran	efektif	Shopee	adalah	penggunaan	iklan	berbayar	dan	kerja	sama	dengan	
influencer.	 Selain	 itu,	Shopee	sangat	mempertimbangkan	kolaborasi	dengan	 tokoh-
tokoh	yang	dikenal	oleh	banyak	orang	dari	latar	belakang	SES	menengah	ke	bawah	
dalam	kampanye	iklan	mereka,	yang	memungkinkan	Shopee	menjadi	lebih	dikenal.	
Strategi	 ini	 meningkatkan	 penjualan.	 Pemilihan	 produk	 yang	 tepat,	 harga	 yang	
kompetitif,	dan	promosi	yang	tepat	mempengaruhi	keberhasilan	strategi	pemasaran	
UMKM	(Aprilia	&	Ibrahim,	2024)		

Pasar	 e-commerce	 Indonesia	 sangatlah	 besar	 dan	 terus	 berkembang	 pesat.	
Belanja	online	menjadi	lebih	populer	di	Indonesia	karena	populasi	yang	lebih	besar	
dan	peningkatan	penggunaan	smartphone.	Sebagai	salah	satu	platform	e-commerce	
terbesar	 di	 Indonesia,	 Shopee	 telah	 memanfaatkan	 tren	 ini	 dengan	 menawarkan	
pengguna	pilihan	produk	yang	luas,	kemudahan	akses,	dan	fitur-fitur	yang	menarik.	
Namun,	di	balik	potensi	besar	ini,	pelaku	usaha,	terutama	UMKM,	menghadapi	banyak	
tantangan.	Persaingan	yang	semakin	ketat,	keterbatasan	modal,	dan	berbagai	kualitas	
produk	menjadi	beberapa	kendala	utama.	Selain	itu,	UMKM	menghadapi	tantangan	
untuk	bersaing	dengan	perusahaan	yang	 lebih	besar	karena	 faktor	 logistik	 seperti	
waktu	pengiriman	yang	lama	dan	biaya	pengiriman	yang	tinggi	(Kiswanto	&	Pratama,	
2024).	

Potensi,	Peluang	dan	Tantangan	E-Commerce	Shopee	di	Indonesia	

Pasar	 e-commerce	 Indonesia	 sangatlah	 besar	 dan	 terus	 berkembang	 pesat.	
Belanja	online	menjadi	lebih	populer	di	Indonesia	karena	populasi	yang	lebih	besar	
dan	peningkatan	penggunaan	smartphone.	Sebagai	salah	satu	platform	e-commerce	
terbesar	 di	 Indonesia,	 Shopee	 telah	 memanfaatkan	 tren	 ini	 dengan	 menawarkan	
pengguna	pilihan	produk	yang	luas,	kemudahan	akses,	dan	fitur-fitur	yang	menarik.	
Namun,	di	balik	potensi	besar	ini,	pelaku	usaha,	terutama	UMKM,	menghadapi	banyak	
tantangan.	Persaingan	yang	semakin	ketat,	keterbatasan	modal,	dan	berbagai	kualitas	
produk	menjadi	beberapa	kendala	utama.	Selain	itu,	UMKM	menghadapi	tantangan	
untuk	bersaing	dengan	perusahaan	yang	 lebih	besar	karena	 faktor	 logistik	 seperti	
waktu	pengiriman	 yang	 lama	dan	biaya	 pengiriman	 yang	 tinggi.	 Selain	 itu	 Shopee	
dapat	terus	maju	dengan	pesat	di	pasar	e-commerce	global	melalui	beberapa	strategi	
utama.	 Pertama,	 Shopee	 dapat	memperbesar	 pangsa	 pasarnya	 dengan	merangkul	
konsumen	di	area	yang	masih	belum	dijangkau.	Kedua,	penerapan	teknologi	terbaru,	
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seperti	 kecerdasan	 buatan	 dan	 realitas	 virtual,	 akan	 meningkatkan	 pengalaman	
berbelanja	bagi	pengguna.	Ketiga,	kolaborasi	dengan	merek	terkenal	dan	influencer	
akan	menguatkan	posisi	Shopee	di	pasaran.	Keempat,	Shopee	perlu	menyesuaikan	
strategi	 pemasaran	 dan	 produk	 dengan	 kebutuhan	 konsumen	 di	 setiap	 negara.	
Kelima,	dengan	penekanan	pada	desain	yang	bersahabat,	pelayanan	pelanggan	yang	
unggul,	dan	fitur-fitur	inovatif,	Shopee	dapat	meningkatkan	kepuasan	para	pengguna.	
Keenam,	 program	 loyalitas	 dan	 penghargaan	 akan	 berkontribusi	 dalam	 menjaga	
pelanggan	 setia.	 Ketujuh,	 ekspansi	 ke	 pasar-pasar	 baru	 akan	 memberikan	 lebih	
banyak	kesempatan	untuk	tumbuh.	Terakhir,	dengan	memanfaatkan	media	sosial	dan	
berkolaborasi	dengan	influencer,	Shopee	dapat	menjangkau	lebih	banyak	konsumen	
dan	meningkatkan	keterlibatan	mereka.(Aprilia	&	Ibrahim,	2024)	

Peran	Ponsel	Pintar	dalam	Memajukan	Bisnis	Kecil	dan	Menengah		

Perkembangan	teknologi	ponsel	pintar	telah	memengaruhi	pertumbuhan	e-
commerce	di	Indonesia.	UMKM	dapat	mengakses	internet,	mengelola	toko	online,	dan	
berinteraksi	 dengan	 pelanggan	 dengan	 ponsel	 pintar	 mereka	 yang	 memiliki	 fitur	
seperti	 kamera,	 video,	 dan	 berbagai	 aplikasi	 pendukung	 bisnis.	 Fitur-fitur	 ini	
memungkinkan	 UMKM	 untuk	 membuat	 konten	 yang	 menarik,	 mempromosikan	
produk,	dan	melakukan	transaksi	dengan	lebih	efisien.	Namun,	penting	untuk	diingat	
bahwa	 akses	 internet	 yang	 stabil	 sangat	 penting	 untuk	menjalankan	 bisnis	online.	
Konektivitas	 yang	 buruk	 dapat	menghambat	 bisnis	 dan	membuat	 pelanggan	 tidak	
bahagia	(Syastra	&	Amrizal,	2019)		

Strategi	Pemasaran	Shopee	untuk	UMKM	

UMKM	 harus	 menerapkan	 strategi	 pemasaran	 yang	 efektif	 untuk	 dapat	
bersaing	di	pasar	e-commerce	yang	semakin	kompetitif.	Beberapa	pendekatan	yang	
dapat	dipertimbangkan	termasuk	optimasi	mesin	pencari	(SEO)	untuk	meningkatkan	
visibilitas	produk	di	hasil	pencarian,	penggunaan	media	sosial	untuk	meningkatkan	
interaksi	 dengan	 pelanggan,	 dan	 penggunaan	 konten	 marketing	 untuk	 menarik	
perhatian	 calon	pembeli.	 Selain	 itu,	UMKM	dapat	meningkatkan	penjualan	dengan	
memanfaatkan	fitur	Shopee	seperti			voucher,	gratis	ongkir,	dan	live	streaming.	
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Gambar	2.	Program	Voucher	Shoope	

	

Gambar	3.	Program	Gratis	Ongkir	Shoope	

	

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9156
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9156
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9156


 
Vol	6	No	10	(2025)			3350	–	3361			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

DOI:	1047467/elmal.v6i10.9156 
 

3358 | Volume 6 Nomor 10  2025 
 

	

Gambar	4.	Fitur	Live	Streaming	Shoope	

Rekomendasi	untuk	bisnis	kecil	dan	menengah	dan	Shopee		

UMKM	 harus	 fokus	 pada	 pengembangan	 produk	 yang	 berkualitas,	
membangun	merek	yang	kuat,	dan	memberikan	pelayanan	pelanggan	yang	baik	agar	
mereka	dapat	mengatasi	tantangan	dan	memaksimalkan	potensi	yang	ada.	Shopee,	
sebagai	 platform	 e-commerce,	 dapat	 berperan	 lebih	 aktif	 dalam	 mendukung	
pertumbuhan	UMKM	dengan	menyediakan	berbagai	program	pelatihan,	pendanaan,	
dan	kemudahan	akses	pasar.	Selain	 itu,	Shopee	harus	 terus	meningkatkan	 layanan	
pelanggan,	keamanan	transaksional,	dan	kualitas	layanan	pelanggan	(Nafsyah	et	al.,	
2024).	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Artikel	ini	menyoroti	kiprah	krusial	teknologi	ponsel	pandai		pada	memajukan	
usaha	e-commerce	pada	Indonesia,	khususnya	melalui	platform	Shopee.	E-commerce	
sudah	mengalami	pertumbuhan	pesat,	didukung	sang	perubahan	konduite	konsumen	
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selama	 pandemi	 COVID-19	 &	 kemajuan	 teknologi	 digital.	 Shopee	 sebagai	 pilihan	
primer	bagi	UMKM	lantaran	fitur-fiturnya	yang	mendukung	misalnya	perdeo	ongkir,	
flash	sale,	&	integrasi	media	sosial.	

Meskipun	memberikan	potensi	besar,	UMKM	masih	menghadapi	 tantangan	
misalnya	 keterbatasan	 modal,	 persaingan	 yang	 ketat,	 dan	 kasus	 logistik.	 Shopee	
memainkan	kiprah	krusial	pada	mendukung	UMKM	melalui	acara	training,	dukungan	
pemasaran,	&	fitur	manajemen	toko.	Namun,	keberhasilan	UMKM	pada	platform	ini	
sangat	 bergantung	dalam	kemampuan	mereka	buat	memanfaatkan	 fitur	 yang	 ada,	
mengatasi	hambatan	logistik,	&	bersaing	menggunakan	perusahaan	yang	lebih	besar.	

Jadi,	 sarannya	 terutama	 untuk	 UMKM	 yaitu	 fokus	 dalam	 pengembangan	
produk	yang	berkualitas	&	taktik	pemasaran	yang	efektif	misalnya	SEO,	media	sosial,	
&	live	streaming,	Tingkatkan	keterampilan	pada	memanfaatkan	fitur	Shopee	misalnya	
kenaikan	 pangkat	 &	 voucher,	 Kelola	 layanan	 pelanggan	 menggunakan	 baik	 buat	
membentuk	loyalitas.	

Selanjutnya	untuk	Shopee	bisa	dengan	tingkatkan	acara	training	&	dukungan	
bagi	UMKM,	terutama	terkait	manajemen	toko	&	taktik	pemasaran	digital,	Sediakan	
solusi	logistik	yang	lebih	terjangkau	buat	membantu	UMKM	bersaing	secara	efektif,	
Perkuat	 layanan	 pelanggan	 &	 keamanan	 transaksi	 buat	 mempertinggi	 agama		
pengguna.	

Dengan	 kerja	 sama	 yang	 baik	 antara	 UMKM	 &	 Shopee,	 e-commerce	 pada	
Indonesia	mempunyai	peluang	buat	tumbuh	lebih	pesat	&	menaruh	manfaat	ekonomi	
yang	signifikan.	
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